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Lack of teaching and learning interactions as well as the use of monotonous learning strategies 
causes low student learning outcomes in social studies learning. This study aims to provide 
accurate information regarding the use of Think Pair Share Type Cooperative models and see 
the impact of improvement on student learning outcomes in VA class SDN 07 Pontianak Kota. 
The method used in this research is descriptive in the form of collaborative classroom action 
research. The subjects were researchers and students of Class VA SDN 07 Pontianak Kota 
semester 2 of 21 people. The implementation of this class action is carried out in 3 cycles. The 
results obtained are the ability of researchers in making plans to implement learning the 
average score of cycle 1 of 3.69. In cycle 2 it was 3.85 and in cycle 3 it was 3.93. The ability of 
researchers to carry out social studies learning process by using the Cooperative Think Think 
Share type model in cycle 1 was 3.66. in cycle 2 it was 3.78 and in cycle 3 it was 3.95. Student 
learning outcomes also increased in cycle 1 averaging 51.42, in cycle 2 averaging 55.23 and in 
cycle 3 averaging 90.From the data collection, the research hypothesis is stated "If the teacher 
uses the Cooperative Learning model Think Pair Share type in social studies learning outcomes 
will increase". 
Keywords: Cooperative Type Think Pair Share, and Learning Outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana bagi 
setiap orang untuk dapat mengenyam 
pembelajaran yang kaya akan ilmu 
pengetahuan. Melalui pendidikan seseorang 
akan menjadi individu yang berkualitas. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, 
pengelolaan dibidang pendidikan harus 
diprioritaskan baik mutu, sarana dan 
prasarana yang menunjang pendidikan, 
maupun tenaga pendidik yang profesional. 
Peran guru sebagai pendidik dan fasilitator 
sangat diperlukan. 
Seiring berkembangnya zaman, 
maka pendidikan juga memerlukan berbagai 
pembaharuan dalam proses pembelajaran 
agar mencapai hasil yang optimal. Proses 
pembelajaran akan berjalan dengan baik 
apabila guru dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, interaktif 
dan kondusif. Agar terciptanya pembelajaran 
tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran 
berupa model pembelajaran yang dapat 
membangkitkan semangat siswa untuk 
belajar. Penggunaan metode ceramah yang 
terkesan monoton dan menjadikan siswa 
pasif masih sering digunakan oleh guru. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan pada tanggal 26 Januari 2019 
dengan Bapak Mujito, S.Pd. di SD Negeri 07 
Pontianak Kota, beliau mengungkapkan 
bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas VA masih belum maksimal. 
Hal tersebut dikarenakan cakupan 
materi yang luas dan terdapat kesukaran 
siswa dalam mengingat materi pelajaran. 
Beliau juga masih sering menggunakan 
metode ceramah. Alasannya digunakan 
metode ceramah ini karena praktis dan 
mudah untuk dilaksanakn dalam jumlah 
siswa yang banyak. Hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 27 Januari 2019 di 
kelas VA pada saat pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial berlangsung, yaitu 
kurangnya aktivitas pada saat proses 
pembelajaran. 
Hal ini dapat dilihat dari aktivitas 
siswa yang tampak saat pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial berlangsung. Data 
tersebut menunjukkan bahwa ada 
kesenjangan antara tingginya harapan dan 
rendahnya kenyataan dengan kata lain 
aktivitas belajar yang diharapkan terjadi 
secara optimal atau 100% sedangkan 
kenyataan hanya 51%. Untuk mengatasi 
kesenjangan tersebut, perlu diterapkan media 
pembelajaran yang tepat agar siswa aktif saat 
pembelajaran berlangsung, mudah 
berinteraksi dengan guru maupun dengan 
temannya. Pengetahuan yang didapat siswa 
akan abstrak apabila pesan hanya 
disampaikan melalui kata kata saja. Agar 
tidak terjadi verbalisme, maka peneliti akan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share pada saat pembelajaran 
IPS. 
Rusman ( 2011: 202) 
mengemukakan bahwa “Pembelajaran 
Kooperatif (cooperative learning) merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam 
orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen”. Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan model pembelajaran 
kooperatif adalah model yang 
memberlajarkan siswa secara berkelompok 
sehingga dapat menumbuhkan semangat 
belajar dan aktivitas pada siswa, khususnya 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Model yang dimaksud yaitu model 
kooperatif tipe think pair share. Alasannya 
menggunakan model think pair share karena 
model think pair share dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk telibat aktif, 
membangkitkan semangat belajar siswa, 
dapat menumbuhkan aktivitas saat 
pembelajaran berlangsung, adanya 
komunikasi yang terjalin antar siswa. Dengan 
model think pair share maka saat 
pembelajaran berlangsung siswa memiliki 
peran aktif. Hal inilah yang mendasari 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil 
Belajar dalam Pembelajaran IPS 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think 
Pair Share pada Siswa Kelas VA SD Negeri 
07 Pontianak Kota”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008 : 530) “ Peningkatan 
memiliki arti proses perbuatan, cara 
meningkatkan, usaha, kegiatan dan 
sebagainya”. Dalam penelitian ini 
peningkatan yang dimaksud adalah usaha 
untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
IPS pada siswa kelas VA menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share. 
Menurut Gagne & Briggs dalam 
Suprihatiningrum (2012: 37) “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa sebagai akibat pembuatan 
belajar dan dapat diamati melalui penampilan 
siswa”. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan hasil belajar adalah ukuran nilai yang 
didapat siswa akibat dari belajar 
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share. 
Menurut Diaz Carlos dalam 
Mohammad Syarif Sumantri (2015 : 2), 
“Pembelajaran merupakan akumulasi dari 
konsep mengajar (teaching) dan konsep 
belajar (learning).” Dalam penelitian ini yang 
dimaksud pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang menimbulkan interaksi antara 
pendidik dan siswa dalam proses belajar 
mengajar sehingga belajar menjadi terarah 
dan kondusif. Sardijyo, dkk (2008 : 1.26) 
menyatakan ”IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala 
dan masalah sosial di masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 
satu perpaduan”. Menurut peneliti Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah pembelajaran 
mengenai segala aspek kehidupan sosial 
masyarakat. 
Agar pembahasan penelitian ini 
terfokus, untuk mempermudah peneliti dalam 
membahas penelitian ini, masalah umum 
tersebut dibagi menjadi sub-sub masalah 
sebagai berikut: (1) Bagaimana peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran IPS pada siswa 
kelas VA SD Negeri 07 Pontianak Kota? (2) 
Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif tipe think 
pair share pada siswa kelas VA SD Negeri 
07 Pontianak Kota? (3) Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan modem 
kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas VA SD Negeri 07 Pontianak Kota? 
Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan adanya 
peningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas VA SD Negeri 07 Pontianak Kota. 
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini 
yaitu untuk mendapatkan informasi  yang 
akurat dan  mendeskripsikan adanya: (1) 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD 
Negeri 07 Pontianak Kota. (2) Peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS  menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share pada siswa 
kelas VA SD Negeri 07 Pontianak Kota. (3) 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif think pair share pada siswa kelas 
VA SD Negeri 07 Pontianak Kota. 
METODE PENELITIAN 
Hadari Nawawi (2012 : 65) 
membagi metode penelitian menjadi empat 
yaitu metode filosofis, metode deskriptif, 
metode historis dan metode eksperimen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Sumadi Suryabrata 
(2014 : 76) mengungkapkan bahwa 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian”. Menurut Hadari Nawawi 
(2007 : 67) “Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan cara menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, masyarakat, lembaga dan 
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagaimana 
adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Suharsimi Arikunto (2006: 3) menyatakan 
bahwa “Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. 
Penelitian ini bersifat kolaborasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 63) 
menyatakan bahwa “Salah satu ciri khas PTK 
adalah adanya kolaborasi (kerjasama) antara 
praktisi (guru, kepala sekolah, siswa dan lain-
lain) dan peneliti dalam pemahaman, 
kesepakatan tentang permasalahan, 
pengambilan keputusan yang akhirnya 
melahirkan kesamaan tindakan (action)”. 
Kolaborasi ini dilakukan antara peneliti dan 
guru kelas V A Bapak Mujito, S.Pd yang 
melaksanakan perbaikan pembelajaran 
dengan model kooperatif Think Pair Share. 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk ( 
2006 : 117) menyatakan bahwa “Prosedur 
penelitian tindakan kelas (PTK) dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) 
refleksi”. Untuk memudahkan dan 
memahami keempat langkah – langkah  























Suharsimi Arikunto, dkk (2006 : 16) 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas VA SD Negeri 07 Pontianak kota. 
Alamatnya di Jl. Lembah Murai 6 Pontianak 
Kota. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
peneliti dan siswa kelas VA SD Negeri 07 
Pontianak Kota dengan jumlah siswa 21 
orang. 
Prosedur penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
Pada tahap perencanaan, guru dan 
peneliti melakukan diskusi untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share. Pada saat diskusi ini, peneliti 
juga memberikan penjelasan kepada guru 
mengenai tindakan yang akan diberikan yaitu 
model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Selanjutnya merancang RPP yang 
menggunakan tindakan model kooperatif tipe 
Think Pair Share. Kemudian, menetapkan 
pokok bahasan yang akan dijadikan materi 
pembelajaran, menyiapkan alat pengumpul 
data. Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap 
lanjutan dan pelaksanaan dari semua rencana 
yang telah di rancang. Pelaksanaan tindakan 
ini dilakukan di semester genap dengan 
mengadakan kolaborasi bersama guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Setiap 
kali pertemuan alokasi waktu yang digunakan 
3 jam mata pelajaran (3 x 35 menit = 105 
menit). Banyaknya pertemuan direncanakan 
1 kali pertemuan = 1 siklus. 
Tahap pengamatan dilakukan oleh 
guru kolaborator dan peneliti dengan 
mengamati tindakan kelas saat proses 
pembelajaran berlangsung. Acuannya adalah 
lembar indikator kinerja aktivitas 
pembelajaran siswa. Setelah mengamati 
proses pembelajaran yang berlangsung 
dengan meggunakan model kooperatif tipe 
Think Pair Share, dapat dilihat hasilnya 
apakah berhasil atau tidak pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan model kooperatif tipe 
Think Pair Share. Jika hasil pada siklus 1 
belum sesuai dengan harapan, maka peneliti 
akan melakukan perbaikan pada siklus II. 
Tahap refleksi merupakan tahap perenungan. 
Pada tahap ini guru dan peneliti merenungi 
atau mengingat kembali pembelajaran yang 
telah berlangsung, guna untuk memperbaiki 
pembelajaran dan mengoreksi jika terdapat 
kesalahan maupun kekurangan pada 
pembelajaran. Setelah itu, guru dan peneliti 
Perencanaan 









merancang kembali pembelajaran untuk 
siklus II dengan harapan dapat memperbaiki 
proses pembelajaran sebelumnya. 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik 
pengamatan dokumenter. Teknik 
observasi langsung dilakukan dengan 
cara melakukan pengamatan langsung di 
dalam kelas VA SD Negeri 07 Pontianak 
Kota. 
Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi guru. Pada lembar 
observasi guru memuat tentang berbagai 
aspek yang ada di dalam serangkaian 
kegiatan pembelajaran dengan acuan 
IPKG. 
Untuk menganalisis sub 
masalah pertama, data yang diperoleh 
berupa skor kemampun guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dianalisis dengan 





Untuk menganalisis sub 
masalah kedua yang diperoleh berupa 
skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPS menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share dianalisis dengan perhitungan rata 





Untuk menganalisis sub 
masalah ketiga berupa hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share dianalisis dengan perhitungan rata 







X = Rata – rata nilai 
f = frekuensi 
x = Nilai 
∑ = Jumlah 
n = Frekuensi Nilai 
N = Jumlah Siswa 
(Sumber: Alvian (2012) Prosedur 
Penelitian 
 




 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
N= jumlah Frekuensi atau banyaknya 
individu/ siswa di kelas 
f = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan sebanyak 3 siklus. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas 
ini terdiri dari data berupa skor kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran, data kedua 
yaitu skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan data ketiga 
yaitu hasil belajar siswa berupa nilai siswa 
mengerjakan soal setelah pembelajaran 
berlangsung. 
Hasil pengolahan data 
Kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif  tipe Think 








Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Kemampuan Guru Merencanakan dan 
Melaksanakan Pembelajaran 
Waktu Pelaksanaan 





Siklus 1 3,69 3,66 
Siklus 2 3,85 3,78 
Siklus 3 3,93 3,95 
 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Hasil Belajar Siswa 
Waktu Pelaksanaan Rata – Rata Nilai Siswa 
Siklus 1 51,42 
Siklus 2 55,23 
Siklus 3 90 
 
Pembahasan 
Pada table 1 kemampuan guru 
dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran tentang perjuangan tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share mendapat skor rata-rata 3,69 pada 
siklus 1, setelah guru memperbaiki 
kekurangan yang ada dalam pembuatan 
rencana pelaksanaan pada pembelajaran, 
maka pada siklus 2 menjadi 3,85 atau 
meningkat sebesar 0,16 dan siklus 3 rata-
ratanya meningkat sebesar 0,08 dari siklus 2. 
Hal ini berarti ada peningkatan kemampuan 
guru dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share. 
Pada tabel 1, kemampuan guru 
dalam mengimplementasi kegiatan 
pembelajaran tentang perjuangan tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share mendapat skor rata-rata 3,66 pada 
siklus 1, setelah guru memperbaiki 
kekurangan pelaksanaan pada pembelajaran, 
maka pada siklus 2 menjadi 3,78 atau 
meningkat sebesar 0,12.dan rata-rata siklus 3 
meningkat sebesar 0,17 dari siklus 2. Hal ini 
berarti ada peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran perjuangan 
tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan  
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Think Pair Share. 
Pada table 2, dari hasil rekapitulasi 
hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan nilai siswa kelas V. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas 
dan persentase ketuntasan nilai. Demikian 
juga peningkatan kemampuan guru dalam 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
maupun pada penerapan kegiatan belajar 
mengajar.  
 Berdasarkan kriteria ketuntasan 
mata pelajaran IPS  SDN 07 Pontianak Kota  
yaitu 70. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus 1, siswa yang dinyatakan belum 
mencapai batas nilai ketuntasan ada 11 dari 
21 orang siswa atau 25,93% dan siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan  sebanyak 10 
orang atau 74,07% dan nilai rata-rata siswa 
51,42. Setelah dilakukan perbaikan  
pembelajaran serta dikarenakan adanya 
bimbingan dan perhatian yang lebih kepada 
siswa dengan cara menjelaskan secara lebih 
mendalam, dan kesabaran guru dalam 
mengajarkan siswa yang belum tuntas pada 
siklus 1 yaitu dengan cara memberikannya 
contoh yang lebih serta mendekatinya 
sehingga pada siklus 2 siswa yang dinyatakan 
belum mencapai batas nilai ketuntasan ada 16 
dari 21 orang siswa atau 65,52% dan siswa 
yang mencapai nilai ketuntasan  sebanyak 5 
orang atau 34,48% dan nilai rata-rata siswa 
55,23. Setelah dilakukan perbaikan  
pembelajaran serta dikarenakan adanya 
bimbingan dan perhatian yang lebih kepada 
siswa dengan cara menjelaskan secara lebih 
mendalam, dan kesabaran guru dalam 
mengajarkan siswa yang belum tuntas pada 
siklus 2 yaitu dengan cara memberikannya 
contoh yang lebih serta mendekatinya 
sehingga pada siklus 3 Maka siswa tersebut 
lebih berani bertanya, tidak tertekan dalam 
pelajaran dan bergairah dalam belajar 
sehingga menyebabkan pada  siklus 3 semua 
siswa 100% mencapai nilai ketuntasan  
bahkan melebihi  dari batas ketuntasan  nilai 
IPS yang ditetapkan  SDN 07 Pontianak Kota 
yaitu 70. Karena nilai terendah siswa pada 
siklus 3  adalah 70 dengan nilai rata-rata  90. 
Demikian juga  nilai rata-rata dari siklus 2 
dibandingkan dengan  rata-rata siklus 1 
mengalami kenaikan skor sebesar 3,81. 
Sedangkan dalam diskusi kelompok, nilai 
siswa juga mengalami peningkatan. 
Dari data hasil penelitian  tindakan kelas dan 
pembahasan ,maka permasalahan  dan sub 
masalah yang telah dirumuskan tercapai 
dengan tujuan yang dirumuskan. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS setelah menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share akan 
meningkat  terbukti secara signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian dan pengolahan data dari tiga 
siklus yang dilaksanakan serta hasil refleksi 
yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
maka peneliti berkesimpulan sebagai berikut: 
(1) Guru dapat membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think 
Pair Share yang dapat diketahui dari 
peningkatan skor yang diperoleh pada 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 skor 
rata-rata 3,69 meningkat pada siklus 2 
dengan skor rata-rata 3,85. Ini berarti 
mengalami peningkatan skor sebesar 0,16. 
dan siklus 3 rata-ratanya meningkat sebesar 
0,08 dari siklus 2. (2) Guru dapat 
melaksanakan proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Think Pair Share yang dapat diketahui dari 
peningkatan skor yang diperoleh pada 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 skor 
rata-rata 3,66 meningkat pada siklus 2 
dengan skor rata-rata 3,78. Ini berarti 
mengalami peningkatan skor sebesar 0,12. 
dan rata-rata siklus 3 meningkat sebesar 0,17 
dari siklus 2. (3) Hasil belajar siswa 
meningkat setelah mendapat pembelajaran 
IPS dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Think Pair Share dari siklus 1 rata-rata 
51,42 meningkat pada siklus 2 dengan rata-
rata 55,23. Dan meningkat lagi pada siklus 3 
dengan rata-rata 90 Ini berarti mengalami 
peningkatan skor dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 3,81 sedangkan dari siklus 2 ke siklus 
3 mengalami peningkatan sebesar 34,77. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal- hal sebagai berikut: (1) Guru 
hendaknya tidak bosan menggunakan variasi 
dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model, strategi, dan metode yang 
menyenangkan agar siswa selalu termotivasi 
untuk aktif dalam belajar. (2) Guru 
hendaknya selalu mengadakan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan agar guru dapat mengetahui 
kekurangan pada pembelajaran dan 
memperbaikinya pada pembelajaran 
selanjutnya. (3) Kita sebagai guru hendaknya 
terus menerus untuk mendiagnosis 
kesalahan-kesalahan belajar siswa yang 
disebabkan cara mengajar guru sekaligus 
mencari suatu cara-cara mengajar yang baru 
untuk memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas untuk mata pelajaran IPS di SD 
sehingga dapat menjadi lebih baik. 
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